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Lampiran 1. Determinasi Daun Sawo 

LAMPIRAN 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ethical Approve 

 

 

 



65 
 

 
 

Lampiran 3. Sertifikat Malassezia furfur 
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Lampiran 4. Sertifikat Ketokonazol 30 µg 
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Lampiran 5. Sertifikat Media Sabouraud Dextrose Agar 
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Pengambilan dan pengolahan sampel 

daun sawo (Manilkara zapota) 

Remaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

Esktrak diuapkan pada 

rotary evaporator 

Uji Aktivitas Antijamur 

Daun Sawo 

- Sortasi basah 

- Dicuci bersih pada air mengalir 

- Dirajang menjadi ukuran kecil 

- Dikeringkan dalam suhu ruang 

terhindar dari cahaya matahari 

langsung serta dihaluskan 

menggunakan blander 

Dilakukan Skrining Fitokimia: 

- Identifikasi senyawa Alkaloid 

- Identifikasi senyawa Flavanoid 

- Identifikasi senyawa Fenolik 

- Identifikasi senyawa Saponin 

- Identifikasi senyawa Terpenoid 

dan Steroid 

Lampiran 6. Skema Alur Pembuatan Ekstrak 

Karakteristik Simplisia 

Karakteristik 

Ekstrak 
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Lampiran 7. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antijamur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

Pembuatan media SDA 

Peremajaan jamur uji 

Pembuatan larutan McFarland 

Pembuatan suspensi jamur 

Pembuatan konsentrasi ekstrak 1. 6% 

2. 7% 

3. 8% 

4. 9% 

5. Kontrol (+) 

6. Kontrol (-) 

Uji aktivitas Antijamur 

Analisis Data 
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Lampiran 8. Pembuatan Ekstrak 

 

Proses penimbangan 

serbuk simplisia 

sebanyak 500 g 

 

Proses penuangan 

serbuk ke dalam toples 

 

Proses penuangan 

pelarut etanol 96% 

 

Proses maserasi 3×24 

 

Proses pengadukan 

selama proses maserasi 

Proses penyaringan hasil 

maserasi 

 

Proses penguapan 

ekstrak menggunakan 

rotary evaporator 

 

Proses pemekatan 

ekstrak menggunakan 

waterbath 

 

Hasil ekstrak kental 
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Lampiran 9. Perhitungan Rendemen 

Sampel Berat simplisia Berat ekstrak Hasil 

Daun sawo 

(Manilkara zapota 

(L.) P. Royen) 

500 g 150,97 g 30% 

 

Rendemen (%) =  
Bobot ekstrak yang diperoleh

Bobot simplisisa yang ditimbang
 × 100% 

 

Rendemen (%) =  
150,97 g

500 g
 × 100% = 30% 
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Lampiran 10. Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan 

Berat krus kosong (A) Berat krus + ekstrak 

sebelum dipanaskan (B) 

Berat krus + ekstrak 

setelah dipanaskan (C) 

 

 

 

 

 

 

   

 

Berat krus 

kosong (A) 

Berat krus + ekstrak 

sebelum dipanaskan 

(B) 

Berat krus + ekstrak 

setelah dipanaskan 

(C) 

Hasil Susut 

Pengeringan 

 

43,18 g 

 

45,18 g 

45,08g 5% 

45,02 g 8% 

  45,02 g 8% 

 

% Susut Pengeringan =  
(B − A) − (C − A)

(B − A)
 × 100% 

 

1) 
(45,18 𝑔 − 43,18 𝑔) − (45,08 𝑔 − 43,18 𝑔)

(45,18 𝑔 − 43,18 𝑔)
 × 100% = 5% 

 

2) 
(45,18 g − 43,18 g) − (45,02 g − 43,18 g)

(45,18 g − 43,18 g)
 × 100% = 8% 
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Lampiran 11. Perhitungan Penetapan Kadar Abu Total 

Berat krus kosong (A) Berat krus + ekstrak 

sebelum dipanaskan (B) 

Berat krus + ekstrak 

setelah dipanaskan (C) 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

% Kadar Abu Total =  
(C − A)

(B − A)
 × 100% 

 

1) 
(43,75 𝑔 − 43,65 𝑔)

(45,65 𝑔 − 43,65 𝑔)
 × 100% = 5% 

 

2) 
(43,71 𝑔 − 43,65 𝑔)

(45,65 𝑔 − 43,65 𝑔)
 × 100% = 3% 

 

 

 

 

 

 

Berat krus 

kosong (A) 

Berat krus + ekstrak 

sebelum dipanaskan 

(B) 

Berat krus + ekstrak 

setelah dipanaskan 

(C) 

Hasil  

Kadar Abu 

Total 

 

43,65 g 

 

45,65 g 

43,75 g 5% 

43,71 g 3% 

  43,71 g 3% 
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Lampiran 12. Perhitungan Penetapan Kadar Air 

Berat krus kosong (A) Berat krus + ekstrak 

sebelum dipanaskan (B) 

Berat krus + ekstrak 

setelah dipanaskan (C) 

 

 

 

 

 

 

   

 

Berat cawan 

kosong (A) 

Berat cawan + ekstrak 

sebelum dipanaskan 

(B) 

Berat cawan + 

ekstrak setelah 

dipanaskan (C) 

Hasil  

Kadar Air 

 

28,32 g 

 

30,32 g 

30,23 g 4,5% 

30,16 g 8% 

30,16 g 8% 

 

% Kadar Air =  
(B − C)

(B − A)
 × 100% 

 

1) 
(30,32 𝑔 − 30,23 𝑔)

(30,32 𝑔 − 28,32 𝑔)
 × 100% = 4,5% 

 

2) 
(30,32 𝑔 − 30,16 𝑔)

(30,32 𝑔 − 28,32 𝑔)
 × 100% = 8% 
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Lampiran 13. Skrining Fitokimia 

No. Pemeriksaan Reagen Hasil 

Uji 

Keterangan Gambar 

1. Alkaloid Dragendroff  (+) Terbentuk 

endapan 

merah bata 

 
2. Flavonoid  Aquadest + 

HCl pekat + 

dan serbuk 

Mg 

(+) Perubahan 

warna jingga 

 
3. Fenolik  FeCl₃ 1%  (+) Perubahan 

warna 

menjadi hijau 

kehitaman 

 
4. Saponin  Aquadest  (+) Terbentuknya 

busa yang 

stabil 

 
5. Terpenoid/Steroid Asam asetat 

anhidrat + 

asam sulfat 

pekat 

(+) Perubahan 

warna 

menjadi hijau 

(steroid) 
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Lampiran 14. Perhitungan Konsentrasi 

Pembuatan larutan uji konsentrasi 6%, 7%, 8%, dan 9% 

Diketahui : 

1% (b/v) = 1 g/100 mL 

1 g = 1.000 mg 

1 mg = 1.000 µg 

1 mL = 1.000 µL 

1 disk = 10 µL 

 

1. 6% setara dengan 60 mg/mL (dikonversikan) 

60 mg/mL x 5 mL = 300 mg 

Ditimbang 300 mg ekstrak dilarutkan dalam 5 mL DMSO 10% 

Kadar per disk : 

60 mg/mL = 60 µg/µL 

60 µg/µL x 10 µL = 600 µg/disk 

 

2. 7% setara dengan 70 mg/mL (dikonversikan) 

70 mg/mL x 5 mL = 350 mg 

Ditimbang 350 mg ekstrak dilarutkan dalam 5 mL DMSO 10% 

Kadar per disk : 

70 mg/mL = 70 µg/µL 

70 µg/µL x 10 µL = 700 µg/disk 

 

3. 8% setara dengan 80 mg/mL (dikonversikan) 

80 mg/mL x 5 mL = 400 mg 

Ditimbang 400 mg ekstrak dilarutkan dalam 5 mL DMSO 10% 

Kadar per disk : 

80 mg/mL = 80 µg/µL 

80 µg/µL x 10 µL = 800 µg/disk 
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4. 9% setara dengan 90 mg/mL (dikonversikan) 

90 mg/mL x 5 mL = 450 mg 

Ditimbang 450 mg ekstrak dilarutkan dalam 5 mL DMSO 10% 

Kadar per disk : 

90 mg/mL = 90 µg/µL 

90 µg/µL x 10 µL = 900 µg/disk 
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Lampiran 15. Pembuatan Larutan Uji 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Pembuatan larutan 

konsentrasi 6%, 7%, 8%, 

9% 

2. 

 

Kontrol positif dan kontrol 

negatif 
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Lampiran 16. Uji Aktivitas Antijamur 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Hasil peremajaan jamur 

Malassezia furfur 

2. 

 

Hasil pembuatan suspensi dan 

Mcfarland 

3. 

 

• Proses penuangan media 

SDA ke dalam cawan petri. 

• Penambahan suspensi jamur 

Malassezia furfur. 

• Inokulasi menggunakan (L-

spreader) pada media SDA. 
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Lampiran 17. Pengukuran dan Perhitungan Diameter Zona Hambat Antijamur 

1. Pengukuran Cawan Petri Pertama 

 

• Perhitungan Diameter Zona Hambat 

 
2. Pengukuran Cawan Petri Kedua 

 

 

 

 

 

 

No 

Daya Hambat (mm) 

Ekstrak 6% Ekstrak 7% Ekstrak 8% Ekstrak 9% Kontrol (+) 

V H V H V H V H V H 

1. 11,2 11,1 11,5 11,4 12,4 12,0 13,0 12,9 32,9 32,3 

2. 10,9 11,0 11,2 11,6 12,0 12,1 12,8 12,8 32,2 32,2 

3. 11,0 10,9 11,7 11,7 12,2 12,3 12,8 13,0 32,0 31,9 

Rata- 

rata 11,03 11,0 11,47 11,57 12,2 12,13 12,87 12,9 32,4 32,13 

Ekstrak 6% Ekstrak 7% Ekstrak 8% Ekstrak 9% 

(𝑎 − 𝑐)  + (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(11,03 − 6)  + (11,0 − 6) 

2
 

 

= 5,02 mm 

(𝑎 − 𝑐)  +  (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(11,47 − 6)  + (11,57 − 6) 

2
 

 

= 5,52 mm 

(𝑎 − 𝑐)  + (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(12,2 − 6)  +  (12,13 − 6) 

2
 

 

= 6,17 mm 

(𝑎 − 𝑐)  + (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(12,87 − 6)  + (12,9 − 6) 

2
 

 

= 6,88 mm 

No 

Daya Hambat (mm) 

Ekstrak 6% Ekstrak 7% Ekstrak 8% Ekstrak 9% Kontrol (+) 

V H V H V H V H V H 

1. 10,5 10,0 11,1 11,0 11,6 12,1 12,4 12,8 33,7 33,3 

2. 10,8 10,3 11,3 11,2 11,7 12,0 12,2 13,0 33,3 33,2 

3. 10,6 10,3 11,4 11,3 11,7 12,0 12,2 12,7 33,4 33,4 

Rata- 

rata 10,63 10,2 11,26 11,16 11,6 12,03 12,26 12,83 33,46 33,3 
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• Perhitungan Diameter Zona Hambat 

 

3. Pengukuran Cawan Petri Ketiga 

No 

Daya Hambat (mm) 

Ekstrak 6% Ekstrak 7% Ekstrak 8% Ekstrak 9% Kontrol (+) 

V H V H V H V H V H 

1. 10,5 10,2 11,3 11,4 11,8 12,5 12,4 12,0 32,4 34,4 

2. 10,6 10,0 11,4 11,2 11,6 12,3 12,5 12,1 32,3 34,1 

3. 10,5 10,1 11,2 11,2 11,3 12,1 12,5 12,0 32,8 34,0 

Rata- 

rata 10,53 10,1 11,3 11,26 11,56 12,3 12,46 12,03 32,5 34,13 

 

Keterangan: 

V : Diameter Vertikal 

H : Diameter Horizontal 

• Perhitungan Diameter Zona Hambat 

  

4. Perhitungan Kontrol Positif 

Ekstrak 6% Ekstrak 7% Ekstrak 8% Ekstrak 9% 

(𝑎 − 𝑐)  + (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(10,63 − 6)  + (10,2 − 6) 

2
 

 

= 4,42 mm 

(𝑎 − 𝑐)  +  (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(11,26 − 6)  + (11,16 − 6) 

2
 

 

= 5,21 mm 

(𝑎 − 𝑐)  + (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(11,6 − 6)  +  (12,03 − 6) 

2
 

 

= 5,82 mm 

(𝑎 − 𝑐)  +  (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(12,26 − 6)  + (12,83 − 6) 

2
 

 

= 6,55 mm 

Ekstrak 6% Ekstrak 7% Ekstrak 8% Ekstrak 9% 

(𝑎 − 𝑐)  + (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(10,53 − 6)  + (10,1 − 6) 

2
 

 

= 4,32 mm 

(𝑎 − 𝑐)  + (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(11,3 − 6)  +  (11,26 − 6) 

2
 

 

= 5,28 mm 

(𝑎 − 𝑐)  + (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(11,56 − 6)  + (12,3 − 6) 

2
 

 

= 5,93 mm 

(𝑎 − 𝑐)  +  (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(12,46 − 6)  + (12,03 − 6) 

2
 

 

= 6,25 mm 

Cawan Pertama Cawan Kedua Cawan Ketiga 

(𝑎 − 𝑐)  +  (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(32,4 − 6) +  (32,13 − 6) 

2
 

 

= 26,27 mm 

(𝑎 − 𝑐)  +  (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(33,46 − 6)  +  (33,3 − 6) 

2
 

 

= 27,38 mm 

(𝑎 − 𝑐)  +  (𝑏 − 𝑐) 

2
 

 
(32,5 − 6) +  (34,13 − 6) 

2
 

 

= 27,32 mm 
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Lampiran 18. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol Daun Sawo terhadap 

Malassezia furfur 

No. Pengulangan Gambar 

1. Cawan petri I 

 
2. Cawan petri II 

 
3. Cawan petri III 
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Lampiran 19. Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Sawo Terhadap 

Jamur Malassezia furfur 

Perlakuan Jamur 

Malassezia furfur 

Daya Hambat (mm) Rata-

rata 

(mm) 

Potensi 

Daya 

Hambat 

I 

(mm) 

II 

(mm) 

III 

(mm) 

Konsentrasi 6% 5,02 4,42 4,32 4,58 Lemah 

Konsentrasi 7% 5,52 5,21 5,28 5,33 Sedang 

Konsentrasi 8% 6,17 5,82 5,93 5,97 Sedang  

Konsentrasi 9% 6,88 6,55 6,25 6,56 Sedang  

Kontrol (+) 

(Ketokonazol 30 µg) 
26,27 27,38 27,32 26,99 

Sangat 

kuat 

Kontrol (-) 

(DMSO 10%) 
- - - - 

Tidak ada 
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Lampiran 20. Analisis Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

 

1. Tingkat signifikansi α = 0,05  

2. Syarat pengambilan keputusan:  

• Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal 

• Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

3. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 

nilai Sig. pada konsentrasi 6% = 0,253; 7% = 0,414; 8% = 0,597; 9% = 

0,948; dan kontrol (+) = 0,092. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari nilai 

alpha (Sig. > 0,05), sehingga data diameter zona hambat dinyatakan 

berdistribusi normal. 
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1. Tingkat signifikansi α = 0,05  

2. Syarat pengambilan keputusan:  

• Sig. > 0,05 maka variasi sampel dinyatakan homogen 

• Sig. < 0,05 maka variasi sampel dinyatakan tidak homogen 

3. Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Test of Homogeneity of 

Variances pada kolom Levene Statistic Based on Mean menunjukkan nilai 

Sig. sebesar 0,066. Nilai tersebut lebih besar dari α = 0,05 (0,066 > 0,05), 

sehingga variasi data diameter zona hambat dinyatakan homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 21. Analisis Uji Homogenitas (Levene) 
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1. H₀: Tidak terdapat perbedaan signifikan diameter zona hambat antar 

kelompok konsentrasi 

Hₐ: Terdapat perbedaan signifikan diameter zona hambat antar kelompok 

konsentrasi 

2. Tingkat signifikansi α = 0,05  

3. Syarat pengambilan keputusan:  

• Sig. > 0,05 maka H₀ diterima, sehingga tidak terdapat perbedaan 

signifikan diameter zona hambat antar kelompok konsentrasi. 

• Sig. < 0,05 maka H₀ ditolak, sehingga terdapat perbedaan signifikan 

diameter zona hambat antar kelompok konsentrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 22. Analisis Data Anova (One-way) 
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Lampiran 23. Analisis Data Post Hoc (Bonferroni) 

 

1. H₀: Tidak terdapat perbedaan rata-rata zona hambat yang signifikan antar 

pasangan kelompok 

Hₐ: Terdapat perbedaan rata-rata zona hambat yang signifikan antar 

pasangan kelompok  

2. Tingkat signifikansi α = 0,05  

3. Syarat pengambilan keputusan:  

• Sig. > 0,05 maka H₀ diterima, pasangan kelompok tersebut tidak berbeda 

signifikan 

• Sig. <0,05 maka H₀ ditolak, pasangan kelompok tersebut berbeda 

signifikan 

4. Berdasarkan hasil uji Post Hoc Bonferroni menunjukkan bahwa terdapat 

pasangan kelompok yang berbeda signifikan dan tidak berbeda signifikan. 

Dapat disimpulkan bahwa Hₐ diterima, artinya ekstrak etanol daun sawo 

memiliki aktivitas antijamur yang berbeda secara signifikan antar kelompok 

konsentrasi, dengan efektivitas yang cenderung meningkat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi. 

                   


